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ABSTRACT

This research aims to analyze effect of public accounting firms size and
audit tenure with industry specialists auditor as a moderator variable on the audit
report lag (ARL) non-financial company listed in stock exchange year 2012 —
2014. Dependent variable in this research is audit report lag (ARL), independent
variables are audit tenure and public accounting firms size and the moderating
variable of this research is industry specialist auditors.

This research uses secondary data derived from the annual report of non-
financial companies and company financial report which listed on the stock
exchange in 2012 — 2014. Sample totaling 209 companies. This research uses
purposive sampling method and multiple linear regression analysis. Before using
regression test, firstly the data is tested using classic assumption test.

The result showed that audit tenure has significant negative influence to
audit report lag (ARL). Industry specialist auditors have a significant effect in
moderating the audit tenure on audit report lag (ARL). Firm size does not have a
significant negative effect on audit report lag (ARL).

Keywords : audit tenure, audit report lag (ARL), industry specialist auditors, and
public accounting firms size



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit tenure dengan
auditor spesialis industry sebagai variabel moderator dan pengaruh ukuran KAP
terhadap audit report lag (ARL) pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di
BEI tahun 2012-2014. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit report
lag (ARL), variable independen dalam penelitian ini adalah audit tenure, ukuran
KAP dan variable moderasi dalam penelitian ini adalah auditor spesialis industri.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari annual report
perusahaan non-keuangan go public yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014.
Sample berjumlah 209 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling dan alat analisis regresi linier berganda. Sebelum di regresi data diuji
terlebih dahulu menggunakan uji asumsi klasik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa audit tenure memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap audit report lag (ARL). Auditor spesialis industri
memiliki pengaruh signifikan dalam memoderasi audit tenure terhadap audit
report lag (ARL). Ukuran KAP tidak memiliki pengaruh negative signifikan
terhadap audit report lag (ARL)

Kata kunci :audit tenure, audit report lag (ARL), auditor spesialis industri, dan
ukuran KAP
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan adanya peraturan mengenai diberlakukannya rotasi auditor
mewajibkan perusahaan-perusahaan terutama perusahaan go public untuk
melakukan pergantian auditor eksternal dan kantor akuntan public dalam kurun
waktu tertentu sehingga satu perusahaan tidak selalu di audit oleh auditor yang
sama ataupun kantor akuntan public yang sama. Hal ini diberlakukan untuk
mengurangi terjadinya kecurangan antara perusahaan (auditee) dengan auditor
eksternalnya yang akan berdampak kerugian terhadap para pengguna laporan
keuangan perusahaan tersebut seperti yang terjadi pada kasus enron beberapa
tahun silam. Namun dengan adanya peraturan mengenai rotasi auditor ini
memberikan masalah baru kepada perusahaan dan auditor dalam melakukan audit
pada suatu perusahaan, salah satunya audit tenure yang panjang dan lambatnya
pelaporan laporan keuangan karena lamanya masa audit disebabkan pergantian
auditor dan juga memberikan efek di segi biaya oleh perusahaan karena harus
mengeluarkan biaya tambahan bagi auditor yang baru untuk melakukan

pemeriksaan terhadap perusahaan tersebut

Laporan keuangan adalah sumber informasi yang penting bagi perusahaan
dan pihak eksternal (investor) dalam melihat berbagai aspek informasi keuangan,
kinerja perusahaan, posisi keuangan untuk pengambilan keputusan bagi

perusahaan dan juga pihak eksternal. Aturan yang mewajibkan perusahaan publik
1



untuk menyampaikan laporan keuangannya di atur didalam Regulasi Pasar Modal
yang di keluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), aturan tersebut ada pada
keputusan ketua badan pengawas pasar modal dan Laporan Keuangan peraturan
no. X.K.2 dan X.K.6 (tahunan). Laporan keuangan berisikan informasi mengenai
keuangan perusahaan, finacial activity, dan arus kas pemilik modal yang berguna
bagi pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomi (lkatan

Akuntansi Indonesia (AlA), 2012).

Baik atau buruknya laporan keuangan sangat mempengaruhi
keberlangsungan sebuah perusahaan karena pasar dan pemegang saham akan
melihat Kinerja dari sebuah perusahaan dari laporan keungan perusahaan tersebut
yang nantinya akan berdampak pada pengambilan keputusan oleh pasar dan
pemegang saham untuk berinvestasi atau tidaknya di perusahaan tersebut dilihat
dari baik atau buruknya laporan keungan perusahaan tersebut. Laporan keuangan
yang dilaporkan oleh perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan untuk
pengguna laporan keauangan internal maupun eksternal harus mempunyai
manfaat bagi pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan yang di sajikan
oleh perusahaan haruslah wajar, maka akhirnya dibutuhkan peran pihak ketiga
yang berkompeten dan memiliki independensi untuk melakukan pemeriksaan

terhadap kewajaran laporan keuangan, (Al-Thuneibat, et al.,2011).

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan haruslah wajar, agar
memudahkan pengguna laporan keuangan untuk mengetahui kinerja perusahaan,

memberikan rasa percaya pengguna laporan keuangan terhadap perusahaan yang

2



menerbitkan laporan keuangan tersebut, serta untuk memudahkan pengguna
laporan keuangan untuk mengambil keputusan ekonomi, pihak ketiga ini memiliki
peran sebagai penengah antara kepentingan manajemen dan para pengguna

laporan keuangan.

Hasil yang dibuat oleh auditor atas kegiatannya yang telah melakukan
pemeriksaan kewajaran suatu laporan keuangan perusahaan yang di sebut dengan
opini auditor. Menurut Tobing, (2004) opini audit adalah laporan yang diberikan
oleh auditor terdaftar yang menyatakan bahwa pemeriksaan telah dilakukan
sesuai dengan norma atau aturan pemeriksaaan akuntan disertai dengan pendapat
mengenai kewajaran dari laporan keuangan yang diperiksa. Opini audit
merupakan tanggung jawab auditor dalam rangka mengumpulkan dan menilai
bukti-bukti yang mendasari pembuatan suatu laporan keuangan. Opini dari auditor
menjadi salah satu pertimbangan oleh pihak ketiga maupun pihak internal dalam
mengambil keputusan atas suatu perusahaan disamping melihat dari laporan

keuangan perusahaan tersebut.

Dalam pelaporan audit ada indikasi terjadinya penundaan pelaporan hasil
audit yang sering disebut sebagai Audit report lag (ARL). Audit report lag (ARL)
adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan
tahun buku / akhir tahun fiskal hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan
auditan (Soetedjo,2006). Jangka waktu yang diberikan oleh BAPEPAM atau
Badan Pengawas Pasar Modal kepada perusahaan yang Go Public untuk

menyerahkan laporan keuangan yang telah diaudit auditor eksternal adalah

3



selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan

atau dalam jangka waktu maksimal 90 hari.

Penundaan atau yang disebut dengan Audit report lag (ARL) terjadi karena
adanya kebijakan rotasi auditor yang mulai diberlakukan di indonesia semenjak
tahun 2002 yang diberlakukan karena terbongkarnya kasus Enron ke publik,
Enron menggunakan jasa KAP Arthur Andersen yang merupakan KAP dari salah
satu anggota KAP big five yang saat ini bernama big four. Arthur Andersen
dinyatakan telah gagal dalam mempertahankan indepedensinya mengaudit laporan
keuangan kliennya yaitu Enron. Hal ini disebabkan karena saat itu tidak ada
aturan yang mengatur tentang jangka waktu berapa lama suatu KAP dapat
mengaudit laporan keuangan kliennya. Menurut pendapat Prastiwi dan Wilsya
(2009) hal ini disebabkan karena adanya hubungan kerja yang panjang antara
KAP dan klien yang memungkinkan terciptanya suatu resiko excessive familiarity
(berlebihan keakraban) yang dapat mempengaruhi objektifitas dan indepedensi

KAP.

Sehingga pada tahun 2002 diberlakukanlah aturan mengenai rotasi auditor
melalui KMK Nomor 423/KMK.06/2002 tentang Jasa Akuntan Publik dimana
perusahaan diwajibkan untuk mengganti akuntan publiknya setiap 3 tahun sekali
dan KAP setiap 5 tahun sekali, kemudian direvisi denga Keputusan Menteri
Keuangan nomor 359/KMK.06/2003 yang mewajibkan perusahaan membatasi
masa penugasan KAP selama 5 tahun dan akuntan publik selama 3 tahun.

Peraturan ini kemudian direvisi kembali pada tahun 2008 melalui Peraturan

4



Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 dimana akuntan publik tetap rotasi
setiap 3 tahun dan rotasi KAP setiap 6 tahun. Bapepam-LK melalui Peraturan
VIILA.2 mulai memberlakukan rotasi KAP dengan masa cooling-off selama 3
tahun. Rotasi akuntan dan KAP ini memberikan dampak terhadap perusahaan
yang diauditnya, perusahaan yang baru saja mengganti akuntan publik dan KAP
nya akan menyebabkan lamanya masa auditing terhadap perusahaan yang
diauditnya karena kurangnya pemahaman audior terhadap perusahan yang baru

diauditnya.

Terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka
informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya Ikatan Akuntansi
Indonesia (2012). Agar informasi yang disediakan bermanfaat, maka informasi
tersebut harus relevan. Suatu informasi tidak dapat dikatakan relevan jika tidak
tepat waktu. Ketepatan waktu tidak menjamin relevansi tetapi relevansi tidak
mungkin tanpa ketepatan waktu. Oleh karena itu, ketepatan adalah batasan
penting pada publikasi laporan keuangan (Hendriksen dan Breda, 2000; Putra.,

2007).

Hal ini menegaskan bahwa ketepatan waktu bagi auditor untuk
menyelesaikan auditnya sangatlah jelas, karena pentingnya relevansi. Ketepatan
waktu oleh akuntansi keuangan untuk meirilis informasi dapat memperngaruhi
tingkat ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, hal ini kemudian akan

mempengaruhi perilaku pasar (Chamber dan Penman, 1984; Ashtonet., 1987).



Oleh karena itu auditor harus bisa memperkirakan waktu penyelesaian
audit agar laporan keuangan beserta dengan opininya dapat dipublikasikan secara
tepat waktu. Dengan adanya tekanan kepada auditor untuk menyelesaikan audit
terhadap laporan keuangan tepat waktu, maka auditor akan terdorong untuk
menyelesaikan audit secara profesional sesuai dengan Standar Profesional
Akuntan Publik yang ditetapkan oleh AIA. Jika terjadi penundaan dalam
pelaporan laporan keuangan yang di audit, maka hal itu berdampak pada kualitas
laporan keuangan yang menurun terutama pada keandalan dan relevansi
informasinya yang berakibat pada turunnya kepercayaan pasar terhadap

perusahaan dan dapat menyebabkan kerugian materi maupun non-materi.

Dalam penelitian sebelumnya ditemukan beberapa factor yang
menyebabkan panjangnya audit report lag (ARL) yaitu dari segi perusahaan,
misalnya ukuran perusahaan, industri perusahaan dan sebagainya namun yang
paling berperan dalam terjadinya audit report lag (ARL) adalah dari segi auditor,
misalnya tingkat pekerjaan audit, pengalaman staf audit, insentif auditor untuk
memberikan laporan tepat waktu, kepemilikan perusahaan audit dan sebagainya.
Dan juga hanya memberikan bukti yang terbatas mengenai apakah ada cara untuk
mengurangi ARL mengingat pentingnya ketetapan waktu pelaporan keuangan,
informasi dan kinerja keuangan perusahaan sehingga sangat penting untuk

mencaritahu apakah ada cara untuk dapat mengurangi ARL.

Pemeriksaan laporan keuangan oleh akuntan publik terhadap laporan

keuangan suatu perusahaan atau klien (auditee) akan terjadi hubungan perikatan
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atau kontrak kerja antara audior dengan perusahan atau klien (auditee). Lamanya
masa perikatan kerja auditor dengan kliennya dalam melakukan pemeriksaan

terhadap laporan keuangan disebut dengan audit tenure.

Menurut Lee et al. (2009) menyatakan bahwa semakin meningkat audit
tenure maka pemahaman auditor atas operasi, resiko bisnis, serta sistem akuntansi
perusahaan akan ikut meningkat sehingga menghasilkan proses audit yang lebih
efisien. Jika suatu auditor melakukan perikatan kontrak dengan klien (auditee)
baru, maka kemungkinan jangka waktu penyelesaian audit akan lebih panjang.
Hal ini disebabkan oleh lamanya waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk
memahami dan beradaptasi dengan pencatatan, kegiatan operasional, kendali
internal, serta kertas kerja (working paper) periode lalu perusahaan, (Ashton et
al., 1987 dan Lee et al., 2009). Mereka percaya bahwa mengubah auditor dapat
mempengaruhi kualitas audit karena auditor tidak memiliki pengetahuan yang
memadai tentang klien mereka dan industry pada awal-awal perikatan audit
dengan auditor (Lim dan Tan, 2010). Sementara itu, penelitian lain menyatakan
bahwa auditor yang memiliki audit tenure lama berkemungkinan kurang objektif
dan kurang skeptisisme professional, yang juga mempengaruhi kualitas audit.
Habib dan Bhuiyan (2011) membuktikan bahwa audit tenure terhadap jangka
waktu penyelesaian audit berpengaruh secara negatif dengan kata lain masa audit
yang singkat dapat membuat keterlambatan pelaporan laporan keuangan
perusahaan kepada pasar karena kurangnya pemahaman terhadap perusahaan yang

disebabkan oleh masa tenure yang singkat.



Peneliti lain yang mendukung teori ini adalah Johnson et al. (2002), dia
membuktikan bahwa auditor dengan tenure yang lebih singkat, yaitu antara dua
hingga tiga tahun menghasilkan kualitas audit yang rendah dibandingkan auditor
dengan tenure empat sampai 6 tahun. Carcello dan Nagy (2004) juga
membuktikan bahwa auditor di awal perikatan lebih cenderung mengalami
kegagalan audit yang lebih tinggi. Hal ini pada akhirnya akan menyebabkan

kenaikan biaya dan inefesiensi informasi (Lee et al., 2009).

Untuk mengurangi efek negative audit tenure terhadap audit report lag
(ARL) diharapkan auditor spesialisasi dapat memperkecil hubungan negative
diantara keduanya. Audit tenure yang panjang dari suatu KAP akan menambah
pengetahuan KAP dan atau auditor mengenai bisnis perusahaan sehingga dapat

merancang program audit yang lebih baik (Giri, 2010).

Menyelidiki efek moderasi spesialisasi auditor industri pada hubungan
audit tenure terhadap audit report lag pada perusahaan yang memiliki ARL yang
lebih singkat terkait pada penelitian yang dilakukan oleh Habib dan Bhuiyan
(2011) yang menunjukan bahwa audit tenure terhadap jangka waktu penyelesaian
audit yang berpengaruh secara negatif namun kelemahan dari pengaruh audit
tenure yang diteliti ini dapat dikurangi apabila audit atas laporan keuangan
dilakukan oleh auditor spesialisasi industri karena adanya pengetahuan spesifik
atas suatu industri yang berperan secara signifikan dalam penyelesaian proses

audit.



Auditor spesialisasi diharapkan dapat memperpendek audit report lag
(ARL) pada perusahaan yang memiliki audit tenure pendek atau yang baru saja
melakukan rotasi auditor, meskipun kurang pengetahuan mengenai perusahaan
yang diaudit, namun dengan keahlian khusus yang dimiliki auditor di bidang
industri yang sama dengan perusahaan yang di audit karena auditor telah memiliki
pengetahuan dibidang tersebut. Dengan adanya auditor spesialisasi ini diharapkan
akan melemahkan hubungan positif antara pendeknya masa audit terhadap audit
report lag (ARL) dan menguatkan hubungan negatif antara lamanya masa audit
terhadap audit report lag (ARL) yang dalam artian bahwa dengan adanya auditor
spesialisasi dapat mempercepat proses audit pada sebuah perusahaan yang baru

saja melakukan rotasi audit.

Disisi lain ukuran KAP juga diasumsikan berpengaruh terhadap audit
report lag (ARL). Hasil penelitian Ashton, Willingham, dan Elliott (1987) dan
Soo (1996) dalam penelitian Utami (2006) membuktikan bahwa audit report lag
(ARL) akan lebih pendek jika suatu perusahaan diaudit oleh KAP yang tergolong
besar. Asumsinya KAP yang lebih besar memiliki banyak karyawan dan lebih
berpengalaman dalam melakukan audit sebuah perusahaan serta dapat mengaudit
sebuah perusahaan secara efektif dan efisien, memiliki jadwal yang fleksibel
sehingga memungkinkan untuk menyelesaikan audit dengan tepat waktu atau

bahkan lebih cepat dari jatuh tempo guna menjaga reputasinya sebagai KAP.

Telah banyak yang melakukan penelitian mengenai audit report lag

(ARL). Penelitian-penelitian tersebut berasal dari dalam negeri maupun dari luar
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negeri, diantaranya di Amerika : (Ashton et al., 1987; Lee et al., 2009), Pakistan (
Hossain dan Taylor, 1998), Malaysia ( Ahmad dan Komarudin, 2013), Selandia
Baru (Carslaw dan Kaplan, 1991; Habib dan Bhuiyan, 2011), Australia (Lai dan
Cheuk, 2005), Spanyol (Ponte et al., 2005), Bahrain (Al-Ajmi, 2008), Arab Saudi

(Almosa dan Alabbas, 2007), dan Korea Selatan (Lee dan Jahng, 2008).

Di Indonesia sendiri diantaranya : (Saleh, 2004; Suriyati, 2007; Hesti,
2011; Wirayodha, 2013). Dari semua penelitian yang telah dilakukan hasilnya
berbeda-beda satu sama lain sehingga penelitian ini dilakukan untuk menguji
kembali pengaruh audit tenure yang dimoderasi oleh auditor spesialisasi industri
terhadap audit report lag (ARL) juga pengaruh dari ukuran KAP. Oleh karean itu
penulis tertarik untuk meneliti kembali pengaruh yang diberikan oleh auditor
spesialisasi dan ukuran KAP terhadap hubungan antara audit tenure dan audit
report lag (ARL) apakah dengan adanya auditor spesialisasi dan perbedaan
ukuran KAP dapat melemahkan hubungan negatif antara audit tenure dan audit
report lag (ARL) dan meningkatkan relevansi laporan keuangan perusahaan
walaupun masa audit tenure tergolong pendek atau baru serta dalam penelitian ini
penulis menambahkan satu variabel yaitu ukuran KAP karena ukuran KAP juga
dirasa memberikan pengaruh apakah auditor spesialiasi ataupun auditor biasa
yang berasal dari KAP yang berukuran kecil atau besar memiliki pengaruh yang
berbeda terhadap audit report lag (ARL) karena dalam penelitian terdahulu
menunjukan bahwa ukuran KAP juga memberikan pengaruh terhadap lamanya

jangka ARL sehingga diharapkan ukuran KAP yang lebih besar juga memberikan
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pengaruh yang dapat memperkecil hubungan negative antara audit tenure

terhadap audit report lag (ARL).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi empiris pada
perusahaan-perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014 agar
hasil yang diberikan lebih actual dan terbaru, karena jumlah perusahan non-
keuangan yang terdaftar di BEI sangat banyak dan juga memiliki informasi

laporan keuangan yang kompleks.

1.2 Rumusan Masalah

Setiap perusahaan yang sudah go public pasti menginginkan ketepatan
waktu dalam pelaporan keuangan yang akan memberikan tingkat kepercayaan
yang tinggi dari pasar dan para investor sehingga meningkatkan keuntungan
perusahaan itu sendiri namun juga dengan biaya audit yang rendah, namun dengan
adanya aturan rotasi auditor setiap 3 tahun sekali dan KAP setiap 6 tahun akan
membebankan biaya yang besar kepada perusahaan karena harus memberikan
insentif yang besar kepada auditor yang baru untuk memahami kembali
keseluruhan perusahaan, karena auditor yang baru atau bertenure pendek pasti
tidak paham dengan keaadaan perusahaan yang baru diauditnya sehingga hal
inilah yang dapat meningkatkan terjadinya audit report lag (ARL). Diharapkan
auditor spesialisasi industri dapat menjadi alternatif baru bagi perusahaan dalam
menanggulangi masalah audit tenure pendek yang sudah mumpuni dalam

pengalaman namun penelitian terdahulu belum dapat membuktikan hal tersebut
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karena adanya beberapa penelitian dengan hasil berbeda dan juga ukuran KAP
juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag (ARL).
Untuk membuktikan hal tersebut maka diajukan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah audit tenure berpengaruh secara signifikan pada audit report

lag pada perusahaan non-keuangan di indonesia?
Audit tenure adalah jangka waktu perikatan antara sebuah kantor akuntan
publik dengan Kkliennya yang diukur dalam jumlah tahun (Geiger dan
Raghunandan, 2002). Dalam penelitian Habib dan Bhuiyan (2011)
menunjukan bahwa audit tenure terhadap jangka waktu penyelesaian audit
berpengaruh secara negatif dengan kata lain masa audit yang singkat dapat
membuat keterlambatan pelaporan laporan keuangan perusahaan kepada
pasar karena kurangnya pemahaman terhadap perusahaan yang disebabkan
oleh masa tenure yang singkat.

2. Apakah auditor spesialisasi industri berpengaruh pada hubungan
antara audit tenure dan audit report lag pada perusahaan non-
keuangan di indonesia?

Solomon et al. (1999) mengatakan bahwa auditor bisa dikatakan sebagai
auditor spesialis di suatu industri apabila telah mengikuti pelatihan-
pelatinan yang berfokus pada suatu industri tertentu. Pertama, sampel
industri yang digunakan adalah indutri yang minimal memiliki 30

perusahaan. Kedua, auditor dikatakan spesialis jika auditor tersebut

12



mengaudit 15% dari total perusahaan yang ada dalam industri
tersebut. Sedangkan penelitian dari Zhou dan Elder, 2001 (dikutip oleh
Andreas H., 2012) mendefinisikan KAP sebagai spesialisasi industri jika
mengaudit lebih dari 10% perusahaan dari total perusahaan yang ada
dalam suatu industri. Auditor spesialisasi industri dikatakan spesialisasi
auditor apabila telah mengikuti pelatihan-pelatihan yang berfokus pada
suatu industri tertentu. Habib dan Bhuiyan (2011) yang menunjukan
bahwa audit tenure terhadap jangka waktu penyelesaian audit berpengaruh
secara negatif namun kelemahan dari pengaruh audit tenure yang diteliti
ini dapat dikurangi apabila laporan keuangan diaudit oleh auditor
spesialisasi industri  karena adanya pengetahuan spesifik atas suatu
industri yang berperan secara signifikan dalam penyelesaian proses audit.

. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap audit report lagpada
perusahaan non-keuangan di indonesia?

Di indonesia terdapat 4 KAP besar yang disebut dengan Big Four dimana
KAP ini sudah berskala internasional dan terpercaya dari tahun ke tahun
untuk mengaudit perusahaan-perusahaan besar yang ada di indonesia dan
selebihnya juga ada KAP besar dan kecil namun tidak masuk ke dalam Big
Four. Peneliti sebelumnya yang juga mendukung penelitian Ashton et al.
(1989) adalah Gilling (1977) menemukan bahwa ukuran KAP berpengaruh
negatif terhadap audit report lag (ARL), dimana kantor akuntan publik
yang lebih besar membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam mengaudit

laporan keuangan perusahaan, karena KAP tersebut dianggap dapat
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melakukan audit secara efisien dan memiliki tingkat fleksibilitas jadwal
waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit secara tepat waktu.

4. Apakah auditor spesialisasi industri berpengaruh pada hubungan
antara ukuran KAPdan audit report lag pada perusahaan non-

keuangan di indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1 Membuktikan secara empiris pengaruh lama masa audit tenure terhadap
audit report lag (ARL) pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia bahwa audit tenure yang pendek berpengaruh
negatif terhadap lama masa ARL.

2 Mengidentifikasi pengaruh ukuran KAP terhadap lama masa audit report
lag (ARL) pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3 Membuktikan secara empiris pengaruh spesialisasi auditor terhadap
hubungan antara audit tenure dan ukuran KAP terhadap audit report lag
(ARL) pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
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Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang peneliti harapakan atas dilakukannya penelitian ini,

diantaranya :

1. Akuntan publik dan KAP, sebagai referensi yang dapat digunakan untuk

meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelaksaaan dan penyelesaian jasa
audit dan juga beberapa informasi untuk membedakan diri dari pesaing di
pasar.

Perusahaan, sebagai referensi yang membantu perusahaan untuk memilih
auditor ekstenal untuk lebih meningkatkan kualitas laporan keuangan dan
ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan sehingga
mengurangi terjadinya audit report lag (ARL).

Regulator, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat regulasi terkait
jangka waktu penyampaian laporan keuangan bagi perusahaan non-

keuangan di indonesia.

. Akademis, menambah pengetahuan mengenai audit tenure, ukuran KAP,

auditor spesialisasi yang mempengaruhi audit report lag (ARL).
Peneliti, sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya terkait dengan audit

report lag (ARL).
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15 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan
penelitian ini. Bab ini merupakan pembukan serta gambaran umum

mengenai isi dari keseluruhan penelitian ini.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan mengenai teori-teori yang dijadikan dasar
sebagai peneliti dalam penelitian ini. Bab ini menjelaskan
mengenai hipotesis dalam penelitian ini yang dibuat berdasarkan

landasan teori-teori relevan yang digunakan dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan kerangaka pemikiran, model penelitian,
operasionalisasi variabel, data dan sample, serta metode

pengolahan data.

HASIL DAN ANALISIS

Pada bab hasil dan analisis berisi deskripsi objek penelitian,

analisis data penelitian dan interpretasi penelitian yang dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab penutup berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan

penelitian dan saran.
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